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ABSTRAK  

Kelurahan Batu Busuak merupakan salah satu wilayah di Kota Padang yang memiliki tingkat kerawanan banjir cukup tinggi 

akibat kondisi topografi, curah hujan yang tinggi, serta keterbatasan sistem pemantauan banjir secara real-time. 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah keterlambatan informasi mengenai kenaikan muka air sungai, sehingga 

upaya mitigasi dan evakuasi sering dilakukan dalam kondisi darurat. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 

untuk mengintegrasikan sistem sensor banjir berbasis mikrokomputer dengan dashboard monitoring sebagai solusi 

teknologi dalam mendukung penanggulangan bencana banjir di Kelurahan Batu Busuak. Metode yang digunakan meliputi 

identifikasi kebutuhan mitra, perancangan sistem sensor ketinggian air, pengembangan dashboard monitoring berbasis web, 

serta pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat dan perangkat kelurahan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem 

yang dikembangkan mampu memantau ketinggian air secara real-time dan menyajikan informasi yang mudah dipahami oleh 

masyarakat. Implementasi sistem ini meningkatkan kesiapsiagaan warga terhadap potensi banjir serta mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat oleh pihak kelurahan. 

Kata kunci: banjir, sistem sensor, dashboard monitoring, mikrokomputer, pengabdian masyarakat. 
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PE NDAHUL UAN   

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di wilayah perkotaan, khususnya di daerah 

yang memiliki aliran sungai dan curah hujan tinggi. Kelurahan Batu Busuak di Kota Padang termasuk 

wilayah yang rentan terhadap banjir, terutama pada musim hujan. Dampak banjir tidak hanya berupa 

kerusakan infrastruktur dan lingkungan, tetapi juga mengganggu aktivitas sosial dan ekonomi 

masyarakat. 

Selama ini, upaya penanggulangan banjir di tingkat kelurahan masih bersifat reaktif, yaitu dilakukan 

setelah banjir terjadi. Keterbatasan sistem pemantauan ketinggian air secara real-time menyebabkan 

masyarakat tidak memperoleh informasi dini mengenai potensi banjir. Oleh karena itu, diperlukan 

solusi teknologi yang mampu memberikan informasi kondisi sungai secara cepat, akurat, dan mudah 

diakses. 
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Jurusan Sistem Komputer memiliki peran strategis dalam menjawab permasalahan tersebut melalui 

pengembangan sistem terintegrasi antara perangkat keras dan perangkat lunak. Penerapan sistem sensor 

banjir berbasis mikrokomputer yang terhubung dengan dashboard monitoring diharapkan dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dan mendukung pengambilan keputusan dalam 

penanggulangan bencana banjir. 

 

ME TODE  PE L AKSANAAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

 

1. Identifikasi Kebutuhan M itra 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat kelurahan serta 

perwakilan masyarakat Batu Busuak. Dari hasil identifikasi diperoleh informasi bahwa masyarakat 

membutuhkan sistem pemantauan banjir yang mudah digunakan, murah, dan mampu memberikan 

informasi secara real-time. 

2. Perancangan Sistem 

Sistem dirancang menggunakan sensor ketinggian air yang terhubung dengan mikrokomputer. Sensor 

ditempatkan pada titik strategis di sekitar aliran sungai yang berpotensi meluap. Data dari sensor 

kemudian dikirimkan ke server untuk diolah dan ditampilkan pada dashboard monitoring. 

3. Pengembangan Dashboard Monitoring 

Dashboard monitoring dikembangkan berbasis web agar dapat diakses melalui berbagai perangkat, 

seperti komputer dan telepon pintar. Dashboard menampilkan informasi ketinggian air, status kondisi 

sungai (aman, waspada, dan bahaya), serta grafik perubahan ketinggian air secara berkala. 
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4. Implementasi dan Pengujian 

Sistem yang telah dirancang kemudian dipasang dan diuji di lokasi mitra. Pengujian dilakukan untuk 

memastikan sensor bekerja dengan baik, data terkirim secara stabil, dan dashboard dapat menampilkan 

informasi secara real-time. 

5. Pelatihan dan Pendampingan 

Masyarakat dan perangkat kelurahan diberikan pelatihan mengenai cara membaca informasi pada 

dashboard, memahami status peringatan banjir, serta langkah-langkah mitigasi yang perlu dilakukan 

berdasarkan informasi yang diperoleh. 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa sistem sensor banjir dan dashboard monitoring dapat 

berfungsi sesuai dengan perancangan. Sensor mampu mendeteksi perubahan ketinggian air dan 

mengirimkan data secara berkala ke sistem pusat. Informasi tersebut kemudian ditampilkan pada 

dashboard dalam bentuk visual yang mudah dipahami. 

Dari sisi masyarakat, keberadaan dashboard monitoring memberikan peningkatan kesadaran dan 

kesiapsiagaan terhadap potensi banjir. Masyarakat tidak lagi sepenuhnya bergantung pada pengamatan 

manual, tetapi dapat memanfaatkan data real-time sebagai dasar pengambilan keputusan awal, seperti 

persiapan evakuasi dan pengamanan barang berharga. 

Bagi perangkat kelurahan, sistem ini membantu dalam koordinasi penanggulangan bencana. Informasi 

yang tersedia pada dashboard dapat digunakan sebagai dasar untuk menyampaikan peringatan dini 

kepada warga dan berkoordinasi dengan pihak terkait. Integrasi antara sensor dan dashboard 

menunjukkan bahwa teknologi berbasis sistem komputer dapat memberikan solusi nyata terhadap 

permasalahan kebencanaan di tingkat lokal. 
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Dampak dan Keberlanjutan Program 

Dampak utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi potensi 

banjir. Selain itu, program ini juga mendorong pemanfaatan teknologi tepat guna yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut, seperti integrasi notifikasi otomatis melalui pesan singkat atau aplikasi 

mobile. 

Untuk keberlanjutan program, perangkat kelurahan dilibatkan secara aktif dalam pengelolaan sistem. 

Diharapkan sistem ini dapat terus digunakan dan dikembangkan sebagai bagian dari upaya mitigasi 

bencana berbasis komunitas. 

Pembahasan Teknis Sistem 

 

Sistem sensor banjir yang dikembangkan dalam kegiatan ini memanfaatkan konsep dasar sistem 

komputer terintegrasi, yang menggabungkan komponen perangkat keras (hardware), perangkat lunak 

(software), serta jaringan komunikasi data. Sensor ketinggian air berfungsi sebagai input utama yang 

menangkap perubahan muka air sungai secara kontinu. Data hasil pembacaan sensor kemudian 

diproses oleh mikrokomputer sebagai pusat pengendali sistem sebelum dikirimkan ke server. 

Mikrokomputer dipilih karena memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas, konsumsi daya yang rendah, 

serta kemudahan integrasi dengan berbagai jenis sensor. Selain itu, mikrokomputer memungkinkan 

pengembangan sistem secara modular sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

lapangan di Kelurahan Batu Busuak. Sistem komunikasi data menggunakan jaringan internet yang 

tersedia di wilayah mitra, sehingga informasi dapat dikirim dan diakses secara real-time. 

Dashboard monitoring berperan sebagai antarmuka antara sistem dan pengguna. Informasi yang 

ditampilkan tidak hanya berupa angka ketinggian air, tetapi juga visualisasi status kondisi sungai 
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menggunakan indikator warna. Pendekatan ini bertujuan agar informasi dapat dipahami dengan mudah 

oleh masyarakat awam, tanpa memerlukan pengetahuan teknis yang mendalam. Dengan demikian, 

dashboard tidak hanya berfungsi sebagai alat pemantauan, tetapi juga sebagai media edukasi 

kebencanaan. 

Peran Masyarakat dan Pemerintah Kelurahan 

Keberhasilan implementasi sistem tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologi, tetapi juga oleh 

keterlibatan aktif masyarakat dan pemerintah kelurahan. Dalam kegiatan ini, masyarakat dilibatkan sejak 

tahap awal melalui proses identifikasi kebutuhan dan diskusi lapangan. Pendekatan partisipatif ini 

bertujuan agar solusi yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh 

warga Batu Busuak. 

Perangkat kelurahan memiliki peran penting sebagai pengelola sistem di tingkat lokal. Mereka dilatih 

untuk memahami cara kerja sistem, melakukan pemantauan rutin, serta menyampaikan informasi 

kepada masyarakat ketika terjadi peningkatan risiko banjir. Dengan adanya sistem ini, pemerintah 

kelurahan memiliki alat bantu pengambilan keputusan berbasis data, sehingga langkah mitigasi dapat 

dilakukan secara lebih terencana. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam pemantauan kondisi lingkungan juga mendorong tumbuhnya 

kesadaran kolektif terhadap pentingnya mitigasi bencana. Masyarakat tidak lagi hanya berperan sebagai 

objek terdampak, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam upaya pengurangan risiko bencana. 

E valuasi Pelaksanaan Kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan mengamati kinerja sistem serta respons masyarakat 

terhadap penerapan teknologi yang diberikan. Dari sisi teknis, sistem sensor dan dashboard monitoring 

menunjukkan performa yang stabil selama masa uji coba. Data ketinggian air dapat ditampilkan secara 

konsisten dan dapat diakses oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan. 

Dari sisi non-teknis, evaluasi dilakukan melalui diskusi dan umpan balik dari masyarakat dan perangkat 

kelurahan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa sistem ini membantu mereka 

dalam memahami kondisi lingkungan sekitar. Informasi yang sebelumnya sulit diperoleh kini dapat 

diakses dengan mudah, sehingga meningkatkan rasa aman dan kesiapsiagaan masyarakat. 

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan, seperti 

keterbatasan jaringan internet di beberapa titik serta perlunya pendampingan berkelanjutan agar sistem 

dapat dimanfaatkan secara optimal. Tantangan ini menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan sistem 

pada tahap selanjutnya. 

Implikasi Akademik dan Praktis 

Dari sisi akademik, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan kontribusi nyata terhadap 

penerapan ilmu Sistem Komputer dalam menyelesaikan permasalahan di masyarakat. Integrasi antara 

sensor, mikrokomputer, dan dashboard monitoring menunjukkan bagaimana konsep sistem komputer 

dapat diterapkan secara langsung dalam konteks kebencanaan. 

Secara praktis, sistem yang dikembangkan dapat menjadi model bagi wilayah lain yang memiliki 

permasalahan serupa. Dengan melakukan penyesuaian pada lokasi dan parameter lingkungan, sistem ini 

berpotensi direplikasi di daerah rawan banjir lainnya, khususnya di wilayah perkotaan seperti Kota 

Padang dan sekitarnya. 
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Selain itu, kegiatan ini juga membuka peluang pengembangan lanjutan, seperti integrasi dengan sistem 

peringatan dini berbasis pesan singkat, aplikasi mobile, atau integrasi dengan sistem informasi 

kebencanaan di tingkat kota. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat berbasis teknologi 

tidak hanya berhenti pada satu kegiatan, tetapi dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Kontribusi terhadap Pengurangan R isiko Bencana 

Salah satu kontribusi utama dari kegiatan ini adalah peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir. Dengan adanya informasi ketinggian air secara real-time, masyarakat dapat 

melakukan tindakan preventif sebelum banjir terjadi. Hal ini sejalan dengan konsep pengurangan risiko 

bencana yang menekankan pentingnya mitigasi dan kesiapsiagaan. 

Sistem ini juga membantu mengurangi ketergantungan pada informasi informal atau perkiraan subjektif 

yang sering kali tidak akurat. Data yang disajikan bersumber dari sensor yang bekerja secara otomatis, 

sehingga tingkat keandalan informasi menjadi lebih tinggi. Dengan demikian, keputusan yang diambil 

oleh masyarakat dan pemerintah kelurahan dapat didasarkan pada data yang objektif. 

Keberlanjutan dan Pengembangan L anjutan 

Agar sistem dapat berkelanjutan, diperlukan komitmen dari perangkat kelurahan dan dukungan dari 

berbagai pihak. Dalam kegiatan ini, telah dilakukan transfer pengetahuan kepada mitra agar mereka 

mampu melakukan pemeliharaan dasar terhadap sistem. Selain itu, dokumentasi sistem disusun sebagai 

panduan penggunaan dan perawatan. 

Pengembangan lanjutan yang dapat dilakukan antara lain penambahan jumlah sensor, peningkatan 

akurasi pengukuran, serta integrasi dengan sistem peringatan dini berbasis suara atau pesan otomatis. 

Dengan pengembangan tersebut, sistem diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih luas dan 

berkelanjutan bagi masyarakat. 

 

KE SIMPUL AN  DAN  RE KOME NDASI 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, dapat disimpulkan bahwa 

integrasi sistem sensor banjir dan dashboard monitoring berbasis mikrokomputer mampu memberikan 

solusi teknologi yang efektif dalam mendukung penanggulangan bencana banjir di Kelurahan Batu 

Busuak. Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pemantauan, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan 

peningkatan kesiapsiagaan masyarakat. 

Rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya adalah perlunya dukungan kebijakan dan pendanaan agar 

sistem dapat dikembangkan secara lebih luas. Selain itu, kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah 

daerah, dan masyarakat perlu terus diperkuat untuk menciptakan sistem mitigasi bencana yang 

berkelanjutan dan berbasis teknologi. 
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